BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder yaitu berupa data Indeks Harga Konsumen, Inflasi dan
Tingkat Konsumsi Rumah Tangga yang terdapat di website resmi
Bank Indonesia dalam Kajian Ekonomi dan Keuangan Regional
Banten triwulan | sampai IV pada tahun 2010-2017.
1. Deskripsi Indeks Harga Konsumen
Indeks Harga Konsumen (IHK) atau juga yang biasa
dikenal dengan consumer price index (CPI) ini merupakan
suatu indeks yang mengukur harga rata-rata dari barang
tertentu yang dibeli oleh konsumen. Perkembangan IHK dapat

dilihat pada tabel 4.1 di bawah ini:
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Tabel 4.1
Data Perkembangan Indeks Harga Konsumen Provinsi Banten
Tahun 2010-2017

Tahun | Triwulan | IHK (%) | Ra@-Rata(%)

T 19,88 23,02
o010 L TWII 21,59

TW 111 24,31

TW IV 26,31

TWI 26,78 28,58
so11 L TWII 27,35

TW I 29,5

TW IV 30,68

TWI 31,62 3413
2012 TWII 33,07

TW I 3544

TWIV 36,38

TWI 40,59 45.28
o013 L TWII 42,28

TW I 48,7

TW IV 49,54

W 14,19 18,14
Sora | TWII 15,59

TW I 18,11

TW IV 24,05

TWI 23,36 26,60
so15 | TWII 25,89

TW I 27,74

TW IV 29,39

Wl 30,39 31,45
o015 | TWII 30,64

TW I 3157

TW IV 33,18
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Tahun | Triwulan | IHK (%) | Rata-Rata(%0)

TW I 34,88
2017 TW I 36,64 36,76
TW 111 37,05

TW IV 38,47
Sumber: Kajian Ekonomi dan Keuangan Regional Banten,
diolah.

Dari tabel 4.1 dapat diketahui bahwa perkembangan
indeks harga konsumen berfluktuatif dari tahun ke tahun.
Rata-rata indeks tahun 2010 adalah sebesar 23,02%. Tahun
2011 sebesar 28,58%. Tahun 2012 sebesar 34,13%. Tahun
2013 sebesar 45,28%. Tahun 2014 sebesar 18,14%. Tahun
2015 sebesar 26,60%. Tahun 2016 sebesar 31,45%. Dan yang
terakhir rata-rata indeks harga kansumen tahun 2017 adalah
sebesar 36,76%. Dari tahun 2010-2017 tersebut dapat
disimpulkan bahwa indeks harga konsumen paling tinggi
terjadi pada tahun 2013 dengan rata-rata indeks sebesar
45,28%. Sedangkan indeks harga konsumen terendah terjadi
pada tahun 2014 vyakni dengan rata-rata indeks sebesar

18,14%.
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2. Deskripsi Inflasi
Dalam ilmu ekonomi dijelaskan bahwa inflasi
merupakan suatu proses meningkatnya harga-harga secara
umum dan terus menerus (continue). Perkembangan laju
inflasi dapat dilihat pada tabel 4.2 di bawah ini:

Tabel 4.2
Data Perkembangan Inflasi Provinsi Banten
Tahun 2010-2017

Tahun Triwulan Inflasi (%) | Jumlah
TWI 3,16 18,29
TWII 4,44
2010
TW I 4,59
TW IV 6,1
TWI 5,76 18,12
TWII 4,73
2011
TW I 4,18
TW IV 3,45
TW I 3,81 17.26
TWII 4,49
2012
TW I 4,59
TW IV 4,37
TW I 6,82 33,24
TW I 6,99
2013
TW I 9,78
TW IV 9,65




Tahun Triwulan Inflasi (%) Jumlah
TWI 9,61 34.45
TWII 8,52
2014
TW I 6,12
TW IV 10,2
TWI 7,45 2879
TWII 8,91
2015
TW I 8,14
TW IV 4,29
TWI 57 15,42
TWII 3,77
2016
TW I 3,01
TW IV 2,94
TWI 3,45
TWII 4,59
2017 16,19
TW I 4,17
TW IV 3,98
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Sumber: Kajian Ekonomi dan Keuangan Regional Banten,

diolah.

Pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa tingkat inflasi

mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun, terbukti dengan

jumlah inflasi tahun 2010 adalah sebesar 18,29%, tahun 2011

sebesar 18,12%, tahun 2012 sebesar 17,26%, tahun 2013

sebesar 33,24%, tahun 2014 sebesar 34,45%, tahun 2015

sebesar 28,79%, tahun 2016 sebesar 15,42%, dan laju inflasi

tahun 2017 sebesar 16,19%. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa selama periode tahun 2010-2017, inflasi tertinggi
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terjadi pada tahun 2014 dengan laju inflasi mencapai 34,45%
dan inflasi terendah terjadi pada tahun 2016 dengan laju inflasi
berada pada angka 15,42%. Laju inflasi tetinggi tersebut
digolongkan dalam kategori inflasi berat karena besarannya
antara 30%-100%.
3. Deskripsi Konsumsi Rumah Tangga

Konsumsi rumah tangga berarti nilai perbelanjaan
yang dilakukan rumah tangga untuk membeli barang dan jasa
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perkembangan tingkat
konsumsi rumah tangga dapat dilihat pada tabel 4.3 di bawah
ini:

Tabel 4.3

Data Perkembangan Tingkat Konsumsi Rumah Tangga
Provinsi Banten Tahun 2010-2017

Tahun Triwulan Konsumsi RT(%0) Jumlah
TWI 55
TWII
2010 5,63 21,59
TW I 5,72
TW IV 4,74
TWI 4,73
TWII
2011 4,93 20,66
TW I 5,32
TW IV 5,68
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Tahun Triwulan Konsumsi RT (%) Jumlah
TW I 49
TWII
2012 5,05 21,43
TW I 57
TW IV 5,78
TW I 5,86
TW I
2013 5,97 22,94
TW I 5,53
TW IV 5,58
TW I 412
TWII
2014 4,61 18,93
TW I 5,38
TW IV 4,82
TW I 5,23
TWII
2015 5,09 20,71
TW 11 4,96
TW IV 5,43
TW I 5,58
TWII
2016 5,74 21,71
TW 11 52
TW IV 5,19
TW I 5,35
TW I
2017 5,51 18,91
TW 11 4,22
TW IV 3,83

Sumber: Kajian Ekonomi dan Keuangan Regional Banten,
diolah.

Dari tabel 4.3 dapat diketahui bahwa tingkat konsumsi

rumah tangga berfluktuatif dari tahun ke tahun. Tingkat
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konsumsi rumah tangga pada tahun 2010 adalah sebesar
21,59%. Tahun 2011 sebesar 20,66%. Tahun 2012 sebesar
21,43%. Tahun 2013 sebesar 22,94%. Tahun 2014 sebesar
18,93%. Tahun 2015 sebesar 20,71%. Tahun 2016 sebesar
21,71%. Dan yang terakhir tahun 2017 adalah sebesar 18,91%.
Dari tahun 2010-2017 tersebut dapat disimpulkan bahwa
tingkat konsumsi rumah tangga paling tinggi terjadi pada
tahun 2013 vyaitu sebesar 22,94%. Sedangkan tingkat
konsumsi rumah tangga terendah terjadi pada tahun 2017

yakni sebesar 18,91%.

B. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah
populasi data berdistribusi normal atau tidak. Dalam
pembahasan ini digunakan uji One Sample Kolmogorov-
Smirnov dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05 atau
dinyatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansi lebih

besar dari 0,05.



Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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IHK INFLASI | KONSUMSI RT

N 32 32 32
Normal Parametersa Mean 130,4925 5,6800 5,2150
Std. Deviation 8,40696 2,24390 ,52289

Absolute ,072 ,226 ,113

Most Extreme Differences  Positive ,072 ,226 ,077
Negative -,047 -111 -,113

Kolmogorov-Smirnov Z ,405 1,281 ,641
Asymp. Sig. (2-tailed) ,997 ,075 ,805

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Dari

Sumber: Data Hasil Perhitungan Oleh SPSS 20

data di atas,

dapat diketahui

bahwa nilai

signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) IHK (X1) adalah 0,997

lebih besar dari 0,05 (0,997 > 0,05), Inflasi (X2) 0,075 lebih

besar dari 0,05 (0,075 > 0,05) dan Konsumsi Rumah Tangga

(YY) 0,805 lebih besar dari 0,05 (0,805 > 0,05). Sehingga

dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel di atas berdistribusi

normal, terbukti dari nilai signifikansinya > 0,05.
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Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada
atau tidaknya variabel independen yang memiliki kemiripan
dengan variabel independen lain dalam satu model. Model
regresi yang baik adalah tidak terjadi korelasi diantara
variabel bebas. Untuk mengetahui adanya multikolinearitas
yaitu dapat dilihat dari nilai VIF > 10. Jika Variance
Inflation Factor (VIF) tidak lebih dari 10 maka model
terbebas dari multikolinearitas.  Analisis pada uji

multikolinearitas penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4.5 Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
IHK ,999 1,001
INFLASI ,999 1,001

a. Dependent Variable: KONSUMSI_RT

Sumber: Data Hasil Perhitungan Oleh SPSS 20
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Berdasarkan Coefficients di atas diketahui bahwa nilai
VIF adalah sebesar 1,001(Variabel IHK) dan 1,001 (Variabel
Inflasi). Hasil ini berarti variabel Indeks Harga Konsumen
(IHK) dan Inflasi terbebas dari asumsi kasus
multikolinearitas karena hasil VIF nya kurang dari 10. Hal
tersebut berarti data dapat dianalisis lebih lanjut dengan
menggunakan analisis regresi linear berganda.
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika ada
pola tertentu seperti titik yang ada membentuk pola tertentu
yang teratur  (bergelombang, melebar, kemudian
menyempit), maka mengindikasikan telah  terjadi
heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka

tidak terjadi heteroskedastisitas.
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Gambar 4.1 Hasil Uji Glejser Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: RES2

Regression Standardized Residual
1

= B 5
Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data Hasil Perhitungan Oleh SPSS 20

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa tidak ada pola
yang jelas serta titik menyebar di atas dan di bawah angka 0
pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan tidak terjadi

heteroskedastisitas.

Tabel 4.6 Hasil Uji Glejser Heteroskedastisitas

Coefficients®

Model Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) ,218 ,915 ,238 ,813
IHK ,002 ,007 ,063 ,349 ,729
INFLASI -,028 ,026 -199 | -1,096 ,282

a.Dependent Variable: RES2

Sumber: Data Hasil Perhitungan Oleh SPSS 20
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Dari hasil output di atas dapat dilihat bahwa nilai
signifikansi variabel inflasi dan IHK lebih besar dari taraf
signifikansi 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi heteroskedastisitas.

Uji Autokolerasi

Menguji autokorelasi dalam suatu model bertujuan
untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara variabel
pengganggu pada periode tertentu dengan variabel
sebelumnya. Untuk menguji autokorelasi akan dilakukan
dengan menggunakan pengujian Durbin-Watson dengan

ketentuan sebagai berikut:

a) Bila DW < dL ; berarti ada korelasi yang positif.

b) Bila dL < DW < dU ; tidak dapat mengambil kesimpulan
apa-apa

c) BiladU < DW < 4 —dU ; berarti tidak ada korelasi positif
maupun negatif

d) Bila 4 — dU < DW <4 — dL ; tidak dapat mengambil

kesimpulan

e) Bila DW >4 —dL ; berarti ada korelasi negatif
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Tabel 4.7 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
1 ,3302 ,109 ,048 ,51026

a. Predictors: (Constant), INFLASI, IHK
b. Dependent Variable: TINGKAT_KONSUMSI_RT

Sumber: Data Hasil Perhitungan Oleh SPSS 20

Dapat dilihat dari tabel di atas bahwa nilai DW adalah
0, 873. Nilai dU dan dL yang dilihat di tabel Durbin Watson
adalah dU dengan k=2, k adalah jumlah variabel independen,
dan n (banyaknya data) = 32 adalah 1,574 dan nilai dL adalah
1,309. Dapat disimpulkan bahwa DW < dL 0,873 < 1,309
berarti terjadi autokorelasi positif. Untuk mengatasi masalah
autokorelasi tersebut maka peneliti menggunakan metode
Cochrane-Orcutt two-step Procedurs yang dijelaskan oleh
Imam Ghozali dalam bukunya Aplikasi Analisis Multivariate
dengan Program IBM SPSS 23 dengan cara melakukan
transformasi pada data yang terdapat autokorelasi dalam
bentuk Lagres (Lag). Hasil uji setelah perbaikan sebagai

berikut:
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Tabel 4.8 Hasil Uji Autokorelasi Setelah Perbaikan

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
1 ,6612 ,437 ,394 ,02281 1,704

a. Predictors: (Constant), LAG_X2, LAG_X1
b. Dependent Variable: LAG_Y

Nilai DW vyang diperoleh sebesar

Sumber: Data Hasil Perhitungan Oleh SPSS 20

1.704, berdasarkan

ketentuan pengujian Durbin Watson yang telah dicantumkan

di atas bahwa dU < DW < 4 — dU ; berarti tidak ada korelasi

positif maupun negatif. 4 — dU = 4 — 1,574 = 2,426, maka

dapat dilihat 1,574 < 1,704 < 2,426. Dapat disimpulkan bahwa

model regresi di atas tidak terdapat masalah autokorelasi.

Gambar 4.2 Hasil Uji Autokorelasi

Tidak ada

e

Inconclusiv3/
N Autokorelasi \
Korelasi (+) Korelasi
o
0 dL du llZ 4-dU 4-dL 4

1.309

1.574

1.704

2.426 2.691
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Adapun cara lain untuk mendeteksi Autokorelasi
menurut Imam Ghozali adalah dengan menggunakan metode
Run Test. Run test digunakan untuk melihat apakah data
residual terjadi secara random atau tidak.*

Tabel 4.9 Hasil Uji Run Test

Runs Test
Unstandardize
d Residual

Test Value? ,09849
Cases < Test Value 16
Cases >= Test Value 16
Total Cases 32
Number of Runs 14
z -,898
Asymp. Sig. (2-tailed) ,369

a. Median
Sumber: Data Hasil Perhitungan Oleh SPSS 20

Hasil output SPSS menunjukkan Nilai test adalah
0,09849 dengan probabilitas atau Asymp.Sig 0,369 lebih

besar dari 0,05 yang berarti tidak terjadi autokorelasi.

L Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM
SPSS 23, (Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro), h. 117.



C. Uji Hipotesis

1. Uji Regresi Linear Berganda

Analisis

regresi

berganda adalah

regresi
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dimana

variabel terikatnya (Y) dihubungkan atau dijelaskan lebih

dari satu variabel bebas X (X1, X2, X3, .. .., Xn) dan masih

tetap menunjukkan diagram hubungan lurus atau linear.

Tabel 4.10 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) -,606 272 -2,230 ,035
1 LAG_X1 ,873 ,224 ,573 3,890 ,001

LAG X2 -,082 ,040 -,302 -2,053 ,050
a. Dependent Variable: LAG_Y

Sumber: Data Hasil Perhitungan Oleh SPSS 20
Output  diatas  (Coefficients)  digunakan  untuk

menggambarkan persamaan regresi berikut ini:

LagY = a+ Bl LagX1 + B2 LagX2

atau

Lag Y = -0.606 + 0.873 Lag X1 — 0.082 Lag X2
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Keterangan:

a. Konstanta sebesar -0.606 menyatakan bahwa jika tidak ada

IHK dan inflasi maka variabel tingkat konsumsi rumah
tangga yang diperoleh adalah sebesar -0.606.

Koefisien regresi Lag X1 sebesar 0.873 menunjukkan
bahwa setiap kenaikan 1 satuan unit IHK, maka tingkat
konsumsi rumah tangga akan naik sebesar 0.873. Dan
sebaliknya jika setiap penurunan 1 satuan unit IHK, maka
tingkat konsumsi rumah tangga akan turun sebesar 0.873
dengan anggapan X2 tetap. Dilihat dari tabel diatas, IHK
memiliki nilai positif, artinya setiap kenaikan IHK maka
tingkat konsumsi rumah tangga akan meningkat.

Koefisien regresi Lag X2 sebesar — 0.082 menunjukkan
bahwa setiap kenaikan 1 satuan unit inflasi, maka akan
menurunkan tingkat konsumsi rumah tangga sebesar —
0.082. Dan sebaliknya jika setiap penurunan 1 satuan unit
inflasi maka tingkat konsumsi rumah tangga akan naik
sebesar — 0.082 dengan anggapan X1 tetap. Dilihat dari

tabel diatas, inflasi memiliki nilai negatif, artinya setiap
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kenaikan inflasi akan menurunkan tingkat konsumsi rumah
tangga.

Uji T (Parsial)

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk melihat
pengaruh secara parsial atau individu antara X1 (Indeks
Harga Konsumen) terhadap Y (tingkat konsumsi rumah
tangga), dan X2 (Inflasi) terhadap Y (tingkat konsumsi
rumah tangga), pengambilan keputusan menggunakan dua

cara yaitu:

Cara 1:

Jika Sig > 0,05 maka hipotesis tidak teruji

Jika Sig < 0,05 maka hipotesis teruji

Cara 2:

Jika t hitung < t tabel maka hipotesis tidak teruji

Jika t hitung > t tabel maka hipotesis teruji
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Tabel 4.11 Hasil Uji T (Uji Parsial)

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -,606 272 -2,230 ,035
1 LAG_X1 ,873 224 ,573 3,890 ,001
LAG_ X2 -,082 ,040 -,302 -2,053 ,050

a. Dependent Variable: LAG_Y
Sumber: Data Hasil Perhitungan Oleh SPSS 20

Dari tabel 4.9 tersebut dijelaskan hasil uji t sebagai

berikut:

1. Variabel Indeks Harga Konsumen (X1)

Dari tabel di atas, nilai signifikansi untuk variabel IHK
diketahui bahwa Sig sebesar 0,001 sehingga 0,001 < 0,05
maka hipotesis 1 teruji. Hal tersebut berarti IHK memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap tingkat konsumsi rumah

tangga.

Atau dalam tabel Coefficient diperoleh nilai t tabel sebesar
2,045 diperoleh dengan cara mencari nilai df = n — k — 1 atau

32 — 2 -1 = 29, dan pengujian ini menggunakan tingkat
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kesalahan 5% dibagi dua (0,05 / 2 = 0,025) dan nilai t hitung
sebesar 3,890. Karena nilai t hitung > t tabel yaitu 3,890 >
2,045 maka hipotesis 1 teruji yang berarti indeks harga
konsumen  memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

tingkat konsumsi rumah tangga.

. Variabel Inflasi (X2)

Nilai signifikansi untuk variabel inflasi diketahui
bahwa Sig sebesar 0,050 sehingga 0,050 > 0,05 maka
hipotesis 2 tidak teruji. Hal tersebut berarti inflasi tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat

konsumsi rumah tangga.

Atau dalam tabel Coefficient diperoleh nilai t tabel
sebesar 2,045 diperoleh dengan cara mencari nilai df = n — k
— 1 atau 32 — 2 -1 = 29, dan pengujian ini menggunakan
tingkat kesalahan 5% dibagi dua (0,05 / 2 = 0,025) dan nilai t
hitung sebesar -2,053. Karena nilai t hitung < t tabel yaitu -

2,053 < -2,045 maka hipotesis 2 tidak teruji yang berarti
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inflasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

tingkat konsumsi rumah tangga.

Uji F (Simultan)

Untuk melihat ada atau tidak pengaruh secara simultan

atau bersama-sama Indeks Harga Konsumen dan Inflasi,

pengambilan keputusan menggunakan dua cara:

Caral:

Jika Sig > 0,05 maka hipotesis tidak teruji

Jika Sig < 0,05 maka hipotesis teruji

Cara?2:

Jika F hitung < F tabel maka hipotesis tidak teruji

Jika F hitung > F tabel maka hipotesis teruji

Tabel 4.12 Hasil Uji F

ANOVA?

Model

Sum of
Squares

Df

Mean Square

Sig.

Regression
Residual

Total

,011
,014
,024

26
28

,005
,001

10,097

,001°

a. Dependent Variable: LAG_Y
b. Predictors: (Constant), LAG_X2, LAG_X1

Sumber: Data Hasil Perhitungan Oleh SPSS 20
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Berdasarkan hasil uji statistik tabel 4.10 di atas, hasil
uji menunjukkan bahwa nilai Sig 0,001 < 0,05. Dapat
disimpulkan bahwa secara simultan atau secara bersama-
sama indeks harga konsumen dan inflasi berpengaruh secara

signifikan terhadap tingkat konsumsi rumah tangga.

Sedangkan untuk perhitungan F tabel diperoleh nilai
3,32 dengan cara melihat n — k = 32 — 2 = 30 (sisi kiri dalam
tabel) dan k=2 (sisi atas tabel). Untuk F hitung (10,097) > F
tabel (3,32). Jika dilihat dari F hitung dan F tabel maka
Indeks Harga Konsumen dan Inflasi berpengaruh secara
statistik terhadap tingkat konsumsi rumah tangga. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa Indeks Harga Konsumen dan
Inflasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
tingkat konsumsi rumah tangga.
Uji Koefisien Determinasi (R?)

Untuk mengetahui kontribusi antara indeks harga
konsumen dan inflasi terhadap tingkat konsumsi rumah
tangga maka digunakan alat bantu SPSS dengan hasil seperti

dalam tabel berikut:



112

Tabel 4.13
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
1 ,6612 ,437 ,394 ,02281 1,704

a. Predictors: (Constant), LAG_X2, LAG_X1
b. Dependent Variable: LAG_Y

Sumber: Data Hasil Perhitungan Oleh SPSS 20

Berdasarkan data tabel di atas, terlihat bahwa nilai R
square koefisien determinasi (KD) adalah sebesar 0,437.
Nilai 0,437 adalah penguadratan dari koefisien korelasi atau
R yaitu 0,661 x 0,661 = 0,437. Selanjutnya digunakan

perhitungan Koefisien Determinasi (KD).

KD = R%x 100% = 0,437 x 100%-= 43,7%

Besarnya angka koefisien determinasi (R Square)
43,7%. Angka tersebut mengandung arti bahwa IHK dan
inflasi berpengaruh terhadap tingkat konsumsi rumah tangga
sebesar 43,7%. Sedangkan sisanya 56,3% (100% - 43,7%)

dipengaruhi oleh variabel lain di luar variabel yang
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digunakan seperti pendapatan masyarakat, kekayaan rumah
tangga, tingkat umur, pendidikan dan lainnya.

Besarnya nilai koefisien determinasi atau R Square
berkisar antara 0 sampai 1. Semakin kecil nilai koefisien
determinasi (R Square), maka pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat semakin lemah. Jika nilai R Square

semakin mendekati 1, maka akan semakin berpengaruh kuat.

D. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh Indeks Harga Konsumen Terhadap Tingkat
Konsumsi Rumah Tangga
Indeks Harga Konsumen (IHK) atau juga dikenal
dengan sebutan Consumer Price Index (CPI) ini merupakan
instrumen yang digunakan untuk mengukur perubahan harga
barang dan jasa yang dikonsumsi oleh rumah tangga atau
masyarakat dalam kurun waktu tertentu.
Berdasarkan hasil pengujian data yang dilakukan,
dalam tabel Coefficients diperoleh nilai signifikasi 0,001
lebih kecil daripada taraf signifikasi 0,05 dan hasil uji t-test

dengan membandingkan antara t hitung dengan t tabel, nilai t
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hitung lebih besar 3,890 dari nilai t tabel 2,045 atau t hitung >
t tabel, maka indeks harga konsumen menolak HO dan
menerima H1 yang berarti koefisien regresi indeks harga
konsumen teruji signifikan terhadap tingkat konsumsi rumah
tangga. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dari hasil
penelitian menunjukkan Indeks Harga Konsumen (IHK)
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat konsumsi
rumah tangga.

Faktor- faktor yang mempengaruhi tingkat konsumsi
rumah tangga salah satunya adalah harga. Ketika harga
barang dan jasa naik, masyarakat akan mengurangi tingkat
pengeluaran konsumsinya, sesuai dengan hukun permintaan
yaitu apabila permintaan naik maka harga akan ikut naik pula
dan sebaliknya apabila permintaan turun makan harga akan
turun. Akan tetapi berbeda halnya dengan kenaikan barang
kebutuhan pokok, setinggi apapun kenaikan harga barang
kebutuhan pokok masyarakat tidak akan mengurangi
konsumsinya terhadap kebutuhan pokok tersebut karena yang

namanya pokok pasti akan menjadi prioritas utama dalam
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pembelian walaupun harganya naik, dengan begitu tentu akan
menghabisi pendapatan masyarakat untuk menyisihkan porsi
belanja barang-barang yang bukan kebutuhan pokok. Hal
inilah yang memicu bahwa perubahan IHK berpengaruh
secara signifikan terhadap tingkat konsumsi rumah tangga.
Pendapatan masyarakat akan banyak berkurang karena
membeli barang kebutuhan pokok dan akan menunda atau
mengurangi konsumsi terhadap barang yang bukan kebutuhan
pokok atau kebutuhan utama.
. Pengaruh Inflasi Terhadap Tingkat Konsumsi Rumah
Tangga

Inflasi merupakan suatu proses meningkatnya harga-
harga secara umum dan terus menerus (continue). Tingkat
harga yang dianggap tinggi belum tentu menunjukkan inflasi.
Berdasarkan hasil pengujian data yang dilakukan, dalam tabel
Coefficients diperoleh nilai signifikasi 0,050 lebih besar
daripada taraf signifikasi 0,05 dan hasil uji t-test dengan
membandingkan antara t hitung dengan t tabel, nilai t hitung -

2,053 kurang dari nilai t tabel 2,045 atau t hitung < t tabel,
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maka inflasi menerima HO yang berarti koefisien regresi
inflasi tidak teruji signifikan terhadap tingkat konsumsi
rumah tangga. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dari hasil
penelitian menunjukkan inflasi tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap tingkat konsumsi rumah tangga. Hasil
penelitian ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan
oleh Zarkasi (2013) yang menyimpulkan bahwa Inflasi tidak
berpengaruh terhadap daya beli masyarakat.

Dalam metode pengeluaran PDB, barang akhir dan jasa
yang dibeli rumah tangga meliputi barang-barang yang
digunakan untuk memenuhi kebutuhan mereka. Jenis barang
dan jasa tersebut meliputi bahan makanan dan minuman,
berbagai jenis pakaian, serta barang-barang kebutuhan rumah
tangga yang lain, dan jasa-jasa yang dibutuhkan rumah tangga
seperti pengangkutan, pengobatan, dan pendidikan. Barang
maupun jasa Yyang dikonsumsi tersebut tidak semuanya
mengalami kenaikan, karena jika hanya terdapat satu atau dua
barang saja yang mengalami kenaikan tidak dapat disebut

sebagai inflasi. Hal tersebut memicu inflasi tidak memiliki
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pengaruh secara signifikan terhadap tingkat konsumsi rumah
tangga.
Pengaruh Indeks Harga Konsumen Dan Inflasi Secara
Simultan Terhadap Tingkat Konsumsi Rumah Tangga
Dalam pengujian Indeks Harga Konsumen (IHK) dan
Inflasi secara bersama-sama terhadap Tingkat Konsumsi
Rumah Tangga dengan menggunakan uji Anova sehingga
didapat hasil pengujian Indeks Harga Konsumen (IHK) dan
Inflasi secara bersama-sama berpengaruh terhadap Tingkat
Konsumsi Rumah Tangga. Kemudian dengan cara
membandingkan F hitung dengan F tabel. Untuk F hitung > F
tabel maka Indeks Harga Konsumen (IHK) dan Inflasi secara
bersama-sama berpengaruh terhadap Tingkat Konsumsi
Rumah Tangga. Dan dari tabel Anova pada tabel 4.10
diperoleh nilai Sig. lebih kecil dari taraf signifikasi (dalam
kasus ini menggunakan taraf signifikasi atau a = 5%).
Pedoman yang digunakan adalah jika Sig. < a maka hipotesis

1 diterima, artinya ada pengaruh signifikan antara Indeks
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Harga Konsumen (IHK) dan Inflasi terhadap Tingkat
Konsumsi Rumah Tangga.
4. Nilai Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi

Hasil analisis data diperoleh koefisien korelasi
sebesar 0,661 atau 66,1% terletak pada interval koefisien
korelasi 0,60 — 0,799 yang berarti tingkat hubungan antara
IHK dan Inflasi terhadap Tingkat Konsumsi Rumah Tangga
adalah kuat. Adapun nilai koefisien determinasi (R Square)
sebesar 43,7%. Artinya variabel IHK dan Inflasi dapat
menjelaskan pengaruhnya terhadap Tingkat Konsumsi
Rumah Tangga yaitu sebesar 43,7%. Sedangkan sisanya
56,3% (100% - 43,7%) dipengaruhi oleh variabel lain di luar
variabel yang digunakan seperti pendapatan masyarakat,
kekayaan rumah tangga, tingkat umur, pendidikan dan

lainnya.



